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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam tesis ini adalah model
Library Congress (LC), salah satu model transliterasi Arab-latin yang digunakan
secara internasional.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

o D z 3 Q
< T o S él K
& Th o Sh J L
d Con 5y ? M
z h U d O N
& Kh L t E W
K D L z 2 H
3 Dh & ¢ 13 ’

J R £ Gh < Y

- F

Hamzah(s)yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



| fathah a
| Kasrah i
| dammah u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

; fathah dan ya Ay adany
;. fathah dan wau aw adan w
Contoh:
@S kayfa
Js : hawl
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan . Nama | Huruf dan . Nama
Huruf - Tanda

fathah dan alif _ a dan garis di
$... .. a
atau ya atas
_ i dan garis di
- kasrah dan ya i atas
: - u dan garis di
G dammah dan wau U atns

Contoh:

Sl mata
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) rama

Js : qila
Ly T yamiuitu
4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
s223a 1 Muta'addidah
bac : ‘Iddah

4,54 :Shariah
5. Syaddah (Tasdid )

Shaddah atau tasdid yang dalam sistem tulisan arab dilambangakan dengan
sebuah tanda fasdid [], dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda shaddah.

Contoh:

&)  :rabbana
Was najjayna
& al-hagq

& al-hajj
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axd : nu'imma
e : ‘aduwwun
Jika huruf s ber-tasdid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(———), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).
Contoh:
Sl “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
=& : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf shamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

2 o -

i) 2 al-shams (bukan asy-syamsu)
A5 : al-zalzalah (az-zalzalah)
&M qgl- falsafah
A > al-bilad
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh:
O3G  :ta’muriina ¢Sl :al-naw’

£l :shay 'un Eal s umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,
khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
al-Sunnah gabl al-tadwin

al-‘Ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusiis al-sabab
9. Lafz al-Jalilah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilayh (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A G dinulah ab :billah
Adapun fa marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:
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ABSTRAK

Name : Muinnah Laneki

NIM :02.11.07.16.006

Thesis Title : Akhlak Coaching of Drop out School Teenagers at Tecnical
Implementers Unit (UPT) of Social Homes Palu.

This thesis regarding to akhlak coaching of dropout school teenagers at
technical implementers unit (UPT) of children social homes Palu. The problem of
this research are: 1. How is akhlak coaching that implemented by technical
implementers unit social homes Palu?. 2. What are the contributors and inhibitors
factors in implementing akhlak coaching at technical implementers unit social
homes Palu?.

This research utilized a qualitative research, research location is in social
homes technical implementers unit, the presence of the researcher in this study as
primary instrument, this research intended to gather information about coaching
teenagers and the that used by the institution through observation, indepth
interview and documentation. The gathered data then analyzed with data
reduction, data display and data verification technique. Data validity checking use
triangulation method.

The result showed that in performing akhlak coaching the institution
conducted: 1. Through Islamic coaching process, which the coach design learning
instruction and its method based on what teenagers needs. 2. Learning materials
consist with: praying, wudhu, Alquran literacy, akhlaq and others. 3. The method
that utilized are giving example, good habituation, discussion, questioning and
answering, lectures, advicing, taskuration of tasks and training method. 4.
Through coaching which conducted to teenagers who breaks the rules on the unit
with personal development, also those who breaks the rules called and having
advised and directed in order do not break the rules anymore. The contributing
factors are: a. The willingness of all parents allow their children to enter the
institution. b. The presence of all coach that has a high capability to perform their
duty. c. Good facilities that available in that institution. The inhibitor factors are:
a. Because all children came from diferent educational background (dropout from
SD, SMP, SMA) make all coaches should provide learning materilas based on
their understanding. b. The lack of childrens understanding of Islamic education,
insist coaches to work hard in providing learning materilas such as, self control,
life independency beside Islamic knowledge.

The implication of this research are first, this reserarch point out to all
parents in order to try hard as much as possible to suppervice, guide, advice and
provide their children with Islamic knowledge especially akhlaq. Second, to the
head of technical implementers unit of social homes palu to coordinate all of the
staff to provide direction regarding implementing akhlak coaching to all teenagers
in the institution.
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ABSTRAK

Nama : Muinnah Laneki
Nim : 02.11.07.16.006
Judul . Pola Pembinaan Akhlak Remaja Putus Sekolah Di Unit Pelaksana Teknis

(UPT) Panti Sosial Anak Palu.

Tesis ini mengenai Pola pembinaan akhlak remaja putus sekolah di unit
pelaksana teknis (UPT) Panti Sosial Anak Palu. Masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pola pembinaan akhlak yang dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis
(UPT) panti sosial anak Palu?. 2. Apa faktor penujang dan penghambat dalam
menerapkan pembinaan akhlak di unit pelaksana teknis (UPT) panti sosial anak
Palu?.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, lokasi penelitian adalah di
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Panti Sosial Anak Palu, keberadaan peneliti dalam
penelitian ini sebagai instrumen utama, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi tentang pembinaan remaja dan pola yang digunakan oleh institusi melalui
observasi, kedalaman wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan reduksi data, display data dan teknik verifikasi data. Uji validitas
data menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melakukan akhlak pembinaan
institusi dilakukan: 1. Melalui proses pembinaan Islam, pelatih yang merancang
instruksi pembelajaran dan metodenya berdasarkan apa yang dibutuhkan remaja. 2.
Materi pembelajaran terdiri dari: berdoa, wudhu, literasi Alquran, Akhlak dan lain-
lain. 3. Metode yang digunakan adalah memberi contoh, pembiasaan yang baik,
diskusi, mempertanyakan dan menjawab, memberi ceramah, menasihati, penugasan
tugas dan metode pelatihan. 4. Melalui pembinaan yang dilakukan terhadap remaja
yang melanggar aturan di unit dengan pengembangan pribadi, juga mereka yang
melanggar aturan yang disebut dan telah menyarankan dan mengarahkan agar tidak
melanggar aturan lagi. Faktor-faktor yang berkontribusi adalah: a. Kesediaan semua
orang tua memungkinkan remaja putus sekolah untuk masuk kepanti. b. Kehadiran
semua pelatih yang memiliki kemampuan tinggi untuk melakukan tugasnya. c.
Fasilitas bagus yang tersedia di institusi itu. Faktor penghambat adalah: a. Karena
semua anak berasal dari latar belakang pendidikan berbeda (putus sekolah dari SD,
SMP, SMA) membuat semua pelatih harus memberikan pembelajaran materilas
berdasarkan pemahaman mereka. b. Kurangnya pemahaman anak tentang pendidikan
Islam, mendesak pelatih untuk bekerja keras dalam menyediakan materilas
pembelajaran seperti, pengendalian diri, kemandirian hidup di samping pengetahuan
Islam.

Implikasi dari penelitian ini adalah Pertama, penelitian ini menunjukkan
kepada semua orang tua agar berusaha semaksimal mungkin untuk melayani,
membimbing, memberi saran dan memberikan anak-anak mereka pengetahuan Islam
khususnya akhlak. Kedua, kepada Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Panti Sosial
Anak Palu untuk mengkoordinasikan semua staf untuk memberikan arahan mengenai
pelaksanaan pembinaan akhlak kepada semua remaja di lembaga tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapakan remaja melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi perannya dimasa yang akan
datang. Pendidikan merupakan sarana yang sangat stategi dalam mengembangkan
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang mana
dijalankan oleh lembaga-lembaga pendidikan yang didirikan pemerintah ataupun
pihak swasta, seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi. Sementra itu, pendidikan
nonformal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, dimana pendidikan nonformal ini
dilaksanakan di luar sekolah.

Pendidikan nonformal sebagaimana dijelaskan dalam UU no 23 tahun
2003 tentang sistim pendidikan nasionalp pasal 26 yakni:

1. Pendidikan nonformal diselengarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai penganti,
penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.

2. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanaan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian professional.

3. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan
anak usia dini, pendidikan kepemudaan pendidikan pemberdayaan
pendidikan, pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan
kerja, pendidikan kesataraan, serta pendidikan lainnya yang ditunjukkan
untuk pengembangan kemampuan peserta didik.

4. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan, kelompook belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan
majelis taklim, serta satuan jenis pendidikan lainnya.

1



5. Kursus dan pelatihan diselengarakan bagi masyarakat yang memerlukan
bekal pengetahuan, ketrampilan kecakapan hidup dan sikap untuk
pengembangan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri
dan/atau melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

6. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh
lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah dan pemerintah daerah yang
mengacu pada standar nasional pendidikan.

7. Ketentuaan mengenai penyelengaraan pendidikan nonformal sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5) dan ayat (6)
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

8. Tersebut terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar,
pusat kegiatan masyarakat dan mejelis taklim, serta satuan pendidikan
yang sejenis, berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.'

Lembaga pendidikan, dalam hal ini lembaga pelatihan merupakan salah
satu sarana untuk mencapai cita-cita bangsa seperti di atas. Pendidikan juga
merupakan proses perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua
kemampuan dan potensi manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu
ikhtiar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan
kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Pendidikan diperlukan dan dilakukan
pertama kali oleh anggota keluarga, terutama orang tua terhadap anak-anak
mereka.

Lembaga formal juga menjadi sangat urgen karna merupakan pendidikan
kedua, agar memperoleh ilmu pendidikan yang telah diprogramkan oleh
pemerintah yang secara terstuktur, terarah, dan memiliki tujuan. Selain itu sejalan
dengan fungsi dan perannya, maka sekolah sebagai kelembagaan pendidikan

adalah pelanjut dari pendidikan keluarga, selain pendidikan keluarga dan sekolah

Yestari dkk, Himpunan Lengkap Undang-Undang Sidiknas Dan Sertifikasi Guru
(Yogyakarta: Buku Biru, 2013), h. 45



ada juga yang sangat berpengaruh yakni pendidikan dimasyarakat yakni
pergaulan, Namun demikian, banyaknya lingkungan lain yang lebih menarik
selain sekolah, menjadikan institusi ini bukan lagi satu-satunya lingkungan yang
dipilih oleh remaja setelah lingkungan keluarga (rumah). Dalam masyarakat,
remaja melakukan interaksi sosial dengan temam-teman sebayanya atau kelompok
masyarakat lainnya.

Apabila teman sepergaulannya menampilkan perilaku yang sesuai dengan
berakhlak baik maka remaja cenderung menirukan perilaku terpuji tersebut.
Sebaliknya, jika teman menampilkan perilaku yang kurang baik, a moral atau
bahkan melanggar norma-norma agama maka remaja juga akan cenderung
terpengaruh mengikuti atau mencontoh perilaku tercela tersebut, tetapi terkadang
remaja tidak sesuai, dengan keinginan orang tua, dengan permasalahan yang
dialami oleh remaja putus sekolah, pergaulan bebas, pemakaiaan obat-obat
terlarang, tauran (perkelahian), kemiskinan mempengaruhi remaja untuk putus
sekolah karna ketidak adaan biaya, sekolah dan lain sebagainya.

Permasalahan tersebut remaja terkandang memilih untuk tidak ikut
sekolah dan dikeluarkan dari sekolah. Tetapi pemerintah (kementerian sosial),
masih menaunggi remaja putus sekolah dalam pelayanan putus sekolah. Dengan
cara bimbingan agama (akhlak) dan mental, sosial, ketrampilan, dan fisik. Dengan
bimbingan tersebut remaja diharapkan dapat memperoleh akhlak yang baik,
keahlian (ketrampilan), meiliki fisik yang sehat serta pergaulan yang baik.

Remaja atau generasi muda merupakan asset bangsa yang amat berharga
yang turut menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan kejayaan suatu bangsa di

masa yang akan datang, oleh karna itu remaja harus mencerminkan akhlak yang



baik sesuai dengan norma-norma agama. Sebagai generasi muda penerus cita-cita
perjuangan bangsa dan juga insan pembangunan nasional, keterlibatannya di
dalam pelaksanaan pembangunan dan proses kehidupan berbangsa dan bernegara
tidak dapat diabaikan,

Pada usia remaja muncul karakteristik alamiah yang sering menimbulkan
sikap negatif dari pada orang dewasa. Seringkali remaja mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan sesuatu atau beradaptasi, sulit mencari solusi sehingga
tidak dapat dipahami oleh orang lain dan tidak dapat menyentuh perasaan mereka,
Remaja menjadi sangat sensitif jika tidak ada orang yang mampu memahaminya.

Generasi selanjutnya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi Remaja agar menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas, beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan memiliki tanggung jawab
sesama manusia. Juga mengarahkan sehingga mereka tidak hanya sekedar
menjadi manusia yang memiliki skiil tetapi juga memiliki moral atau akhlak yang
mulia dan sikap sosial yang baik serta mampu melaksanakan fungsi sosial dalam
masyarakat, oleh karna itu perlu adanya layanan pendidikan, pembinaan dan
bimbingan yang baik.

Kementerian Sosial mempunyai peran cukup strategis dalam upaya
membina remaja putus sekolah yang merupakan lembaga pendidikan nonformal
dengan mengfungsikan lembaga sosial yang sudah ada. Lembaga yang dimaksud
yakni Unit Pelaksana Tehnik (UPT) Panti Sosial Anak Palu yang memiliki tugas

dan fungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan



memberdayakan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS), khususnya
kearah kehidupan yang normatif secara fisik, mental, sosial, dan spiritual.

Membina akhlak sebagai dasar pegangan hidup dan sebagai tindakan
preventif (pencegahan) terhadap hal-hal yang bersifat negatif yang dapat
mempengaruhi perilaku remaja bisa diajarkan melalui pendidikan keluarga
sebagai tempat pendidikan yang pertama bagi seorang anak tetapi juga bisa
melalui lembaga pendidikan formal seperti sekolah, pendidikan masyarakat
Pembinaan di lingkungan unit pelaksana teknis (UPT) panti sosial anak tidak
cukup hanya dengan memberikan penjelasan dan perintah semata. Tetapi
pembinaan ini memerlukan unsur lain sebagai pendukung, yakni keteladanan dan
pembiasaan.

Keseluruhan proses pembinaan akhlak dalam proses keseharian didalam
asrama serta cara pergaulan mereka. Pembina memegang peran utama dan amat
penting. Perilaku Pembina sangat memberikan pengaruh dan corak yang kuat bagi
pembinaan akhlak dan kepribadian remaja. Keteladanan yang dimaksud adalah
pembinan tidak hanya memerintah, namun penembina harus mampu menjadi
panutan dan memberikan contoh agar setiap nilai agama yang disampaikan lebih
bermakna. Sedangkan pembiasaan yang dimaksud adalah penbina membiasakan
remaja untuk melakukan perbuatan baik sesuai yang diharapkan secara berulang-
ulang, dengan seperti itu remaja akan menjadi terbiasa dan diharapkan dapat
menjadi watak baik.

Pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menambahkan nilai-nilai
yang positif ke dalam diri, baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Selain itu pembiasaan juga dinilai sebagai cara yang efisien dalam mengubah



kebiasaan negatif menjadi kebiasaan positif. Jadi dengan pembiasaan terhadap
anak sangat baik untuk pembentukan kepribadian, moral, dan akhlak remaja.

Kebiasaan tersebut nantinya akan sangat melekat pada dirinya sepanjang
hidup. Unit Pelaksan Tehnik (UPT) Panti Sosial Anak merupakan salah satu
pendidikan nonformal yang didirikan oleh pemerintah, dinaungi oleh dinas sosial,
diprovinsi Sulawesi Tengah, Kota Palu, Kecamatan Palu Barat, Kelurahan Lere,
Jalan Tomampe, No 04.

Remaja tidak hanya diajarkan ketrampilan tetapi diajarkan materi
keagamaan dan juga materi tentang sosial. Selain itu, juga telah menerapkan
beberapa pembiasaan yang cukup beragam dan berbeda dengan lembaga- lembaga
lainnya, seperti pembiasaan sholat, penumbuhan budaya membaca Alquran,
belajar berpidato/ceramah, mengucapkan salam ketika bertemu, peduli sosial dan
lingkungan, Semua kegiatan tersebut merupakan salah satu program yang
ditujukan untuk mendukung terciptanya karakter remaja, metode yang ditempuh
oleh lembaga dalam membentuk akhlak dan kepribadian remaja, yaitu melalui
metode ceramah, pembinaan (latihan), pembiasan, keteladanan.

Melalui pembinaan agama, dapat ditempuh dalam pembelajaran agama
yang meliputi, akidah, akhlak dan ibadah. Pembinaan (latithan) meliputi,
keteladanan, pembiasaan, nasihat dan hukuman sedangkan pengawasan dapat
berupa pemberian perhatian dalam keseharian. Terkait dengan pembinaan akhlak
remaja, di panti sosial telah menerapkan berbagai macam aturan-atuaran agar
remaja dapat disiplin, seperti sholat fardhu, baca tulis Alquran, pengafalan surat

pendek, penghafalan doa-doa sholat, berlatih berceramah dan lain sebagainya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut,
maka batasan masalah adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pola pembinaan akhlak remaja putus sekolah di Unit Pelaksana
Teknik (UPT) Panti Sosial Anak Palu?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pola pembinaan akhlak remaja
putus sekolah di Unit Pelaksana Teknik (UPT) Panti Sosial Anak Palu?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

a. Untuk mengetahui pola pembinaan akhlak remaja putus sekolah di
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Panti Sosial Anak Palu.

b. Untuk mengetahui faktor yang menjadi Pendukung dan Penghambat
dalam proses pembinaan akhlak remaja putus sekolah di Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Panti Sosial Anak Palu.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Sebagai bahan masukan bagi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Panti
Sosial Anak Palu, dalam proses pembina akhlak untuk lebih menata
dan mengupayakan peningkatan mutu pendidikan.

b. Sebagai referensi dan informasi kepada pemerintah, tentang

permasalahan remaja putus sekolah dan mengurangi penyandang



masalah kesejahteran sosial dalam masyarakat serta mensosialisasikan
akhlak yang baik ter hadap generasi penerus bangsa.
c. Sebagai sumbangsih positif penulis terhadap almamater, membuat dan
memperkaya khazana penelitian penelitian ilmiah yang selanjutnya
dapat digunakan bagi institusi mahasiswa dan masyarakat.
d. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi penelitian lain.
D. Definisi Operasional

Untuk menghindari interprestasi yang berbeda-beda dari kalangan
pembaca dalam memahami maksud dan tujuan penulis. Maka sesuai judul tesis
Pola Pembinaan Akhlak Remaja Putus Sekolah di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Panti Sosial Anak Palu, ada beberapa pengertian pola, pembinaan, akhlak, remaja
putus sekolah, panti sosial anak yang perlu dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Pola adalah cara, bentuk atau model (atau, lebih abstak, suatu set peraturan)
yang biasa dibuat atau dan untuk menghasilkan suatu atau sebahgian dari
sesuatu, jika suatu yang menimbulkan cukup mempunyai sesuatu yang
sejenisnya untuk pola dasar yang ditunjukan atau terlihat, yang mana
sesuatu itu dikatakan mememerkan pola.

2. Pembinaan adalah proses, cara pembuatan membina. Pembaharuan
penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien
dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

3. Kata remaja atau adolesnce berasal dari kata adolescere. (kata bendanya
adolescentia yang berarti remaja), yang memiliki arti “tumbuh” atau tumbuh

menjadi dewasa. Istlah ini mempunyai arti yang cukup luas mencakup



kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.? Remaja adalah masa
transisi dari anak-anak menuju dewasa. Sedangkan kata putus artinya tidak
tersambung lagi, sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan
formal yang didalamnya terjadi proses belajar mengajar. Jadi remaja putus
sekolah adalah seseorang yang tidak dapat melanjutkan pendidikan formal
dalam proses belajar mengajar. Remaja putus sekolah adalah yang berusia
14- 20 tahun yang tidak dapat melanjutkan usia karna faktor ekonomi, sosial
dan lain sebagainya

Menurut kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan Remaja
putus sekolah adalah Remaja yang meninggalkan sekolah yang belum
tamat, remaja yang berhenti sekolah, dan remaja yang tidak dapat
melanjutkan sekolah.’

4. Panti sosial anak adalah lembaga pelayanan sosial professional yang
bertangung jawab memberikan pelayanan kepada anak atau remaja terlantar
dan putus sekolah yang terwujudnya kemandirian serta terhindar dari
berbagai kemungkinan timbulnya masalah sosial bagi dirinya.

Menurut penulis dari beberapa defenisi diatas maka dapat ditarik
kesimpulan pola pembinaan akhlak pada remaja putus sekolah merupakan usaha
seseorang atau kelompok dalam pencapai tujuan, dengan cara, metode dan proses
pelaksanan menuju akhlak yang lebih baik terhadap remaja putus sekolah. Dengan

program yang dilaksanakan oleh kementrian sosial untuk menagulangi

? Elizabeth B, Harlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, di terjemahkan Istiwidiayanti dan soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1980), h 206.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 568
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penyandang masalah kesejahteraan sosial khususnya pada anak dan remaja, yang
dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Panti Sosial Anak Palu.
E. Kerangka Pikir

Ajaran agama Islam tidak diragukan lagi bahwa kaidah serta batasan
dalam mengerjakan baik dan buruk telah tertera dalam nash-nash syariah (Alquran
dan hadits). Di dalam kaidah akhlak ada istilah dawafi (dorongan) dan mawani
(larangan). Dawafi merupakan sebuah daya dorong bagi setiap individu untuk
melaksanakan akhlak dengan baik dan benar dan mawani adalah perkara yang
membuat setiap individu terlarang untuk melakukan akhlak yang buruk.

Gambaran jelas tentang akhlak yang baik telah tercatat dalam Alquran dan
hadits sebagaimana yang dilakukan oleh nabi besar kita Muhammad saw yang
harus dijadikan contoh teladan yang ideal. Gambaran ini harus dijadikan pedoman
bagi orang tua dan masyarakat dalam mendidik dan membina akhlak remaja sebab
pendidikan dan pembinaan akhlak dalam keluarga, masyarakat, pemerintah. orang
tua, sebagai pembimbing utama dapat menjadi panutan dengan memberikan
contoh tauladan melalui pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembiasaan-pembiasaan perilaku seperti melaksanakan nilai-nilai ajaran
agama Islam (beribadah), membina hubungan atau interaksi yang harmonis dalam
keluarga, memberikan bimbingan, arahan, pengawasan dan nasehat merupakan
hal yang senantiasa harus dilakukan oleh orang tua agar perilaku remaja yang
menyimpang dapat dikendalikan. Masyarakat turut andil dalam pembinaan akhlak
agar remaja tidak terjerumus oleh lingkungan yang tidak konduktif, masyarakat

dan pemerintah perlu adakan sosialisasi dalam pencegahan kenakalan remaja yang
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kondisi mental mereka yang sangat labil, pada saat mereka dalam mencari jati diri

mereka, misalnya banyak remaja yang menjadi korban tauran.

Pola pembinaan dapat diupayakan melalui proses interaksi dan

internalisasi dalam kehidupan keluarga dan masyrakat dengan menggunakan

metode yang tepat seperti yang dikemukakan Abdurrahman an-Nahlawi bahwa

metode pendidikan dan pembinaan akhlak yang perlu diterapkan oleh orang tua

dalam kehidupan keluarga adalah sebagai berikut:

SNk

Metode hiwar (percakapan)

Metode kisah

Metode mendidik dengan amtsal (perumpamaan)

Metode mendidik dengan teladan

Metode mendidik dengan pembiasaan diri dan pengalama

Metode mendidik dengan mengambil ibroh (pelajaran) dan mau 'idhoh
(peringatan)

Metode mendidik dengan farghib (membuat senang) dan tarhib (membuat
takut) *

Menurut Al-Ghazali menjelaskan bahwa perubahan dan peningkatan

akhlak dapat dicapai sepanjang melalui usaha dan latthan moral yang sesuai,

untuk itu maka dalam mewujudkan akhlak yang baik dapat dilakukan dengan

menggunakan dua metode akhlak sebagai berikut :

Sl A e

Pengalaman (al-tajribah)

Menahan diri dan latihan diri (mujahadah dan riyadhah).
Pergaulan yang baik

Koreksi diri >

Materi yang diberikan pada para remaja dalam pembinaan akhlak

sebaiknya tidak terlepas dari ruang lingkup akhlak Islami yang mencakup

* Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat

(Jakarta: GIP, 1995), h 167.

Abu Muhammad Iqgbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun:

Jaya Star Nine, 2013), h 190-193
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berbagai aspek diantaranya : akhlak terhadap Allah (hablum minallah), akhlak
terhadap manusia (hablum minannas), akhlak terhadap alam semesta (hablum
minal a’lam) dan akhlak terhadap diri sendiri (hablum minnafsi).

Tujuan didirikannya Unit Pelaksana Teknis (UPT) Panti Sosial Anak Palu,
adalah untuk membina remaja putus sekolah, remaja terlantar, remaja yang kurang
mampu karena ketiadaan biaya, guna melanjutkan sekolah pada jenjang yang
lebih tinggi. Dengan pembinaan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Panti Sosial
Anak Palu, diharapkan mereka dapat menjadi kader bangsa yang berkualitas dan
mandiri, berakhlak mulia sehingga menjadi sumber daya manusia yang berguna.
Mereka diberikan bekal hidup berupa bimbingan-bimbingan, yang terdiri
bimbingan Keagamaan (Rohani) dan Mental, keterampilan, sosial, dan fisik.

Pembinaan keterampilan yang diberikan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Panti Sosial Anak Palu berupa keterampilan yang harus mereka pelajari agar
mereka memiliki bekal hidup di kemudian hari, bimbingan keterampilan ini
misalnya keterampilan salon, menjahit, pertukangan dan otomotif. Bimbingan
fisik untuk berolah raga dan rekeasi, Sedangkan untuk bimbingan sosial yang
diberikan kepada remaja, berupa pemenuhan kebutuhan pangan, sandang dan
pemenuhan kesehatan, agar hidup mereka lebih terjamin.

Pentingnya pembekalan keterampilan bagi masyarakat pada umumnya telah
mendapat pengakuan dari para pakar yang berkecimpung di dunia pendidikan dan
dunia usaha. Penegasan tentang pentingnya kecakapan hidup dapat dilihat pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistim Pendidikan Nasional.

Bahwa sistim pendidikan nasional harus mamapu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
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menajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global, sehingga perlu dilakukan
pembaruan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. 6

Setiap warga Negara berhak atas kesempatan yang seluas-luasnya untuk
mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan
ketrampilan semua yang menunjukkan adanya hak bagi setiap warga negara, baik
anak-anak maupun orang dewasa, untuk memperoleh kesempatan yang adil dalam
mengikuti pendidikan kecakapan hidup, dan adanya kewajiban bagi setiap negara
untuk menyediakan, memperbaiki, meningkatkan dan menjamin kualitas
penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup, terutama kecakapan hidup yang
bersifat penting, sehingga masyarakat dapat merasakan manfaatnya secara merata.

Remaja yang putus sekolah yang dibina dalam panti sosial tersebut secara
umum dapat mengaplikasiakan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari,
menerima keterampilan diharapkan mampu belajar untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang diminatinya, dapat menumbuhkan
kemandirian, dapat menghasilkan sebuah karya, memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan tersebut untuk meningkatkan kualitas hidupnya serta membantu

orang lain yang membutuhkannya.

®Ibid,.h 39.
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meningkatkan pendapatan
ekonomi keluarganya

4. Remaja putus sekolah dapat
bermanfaat bagi keluarga,
masyarakat, bangsa dan
Negara.







BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Untuk mendukung keakuratan penelitian ini maka peneliti melakukan
kajian pustaka dengan melihat penelitian sebelumnya yang relewan atau memiliki
kesamaan dalam permasalahan sehingga penelitian ini benar-benar memehuni
standar ilmiah. Berikut ini peneliti akan memaparkan penelitian sebelumnya,
diantaranya:

1. Penelitian terdahulu yang peneliti angkat yaitu skripsi yang berjudul:
“Peran Panti Sosial Dalam Membina Dan Meningkatkan Life Skills
Remaja Kurang Mampu Dan Terlantar Di Pelayanan Sosial Bina Remaja
(PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung Tahun 2016”. Atas nama
Mu’amila Tami, Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah 50 orang. Analisis data menggunakan Chi Kuadrat
dan teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket, Dari penelitian
tersebut maka Mu’amila Tami memperoleh hasil penelitian dan
pembahasan diuraikan sebagai berikut:

a. Panti sosial berperan dalam membina dan meningkatkan Life skills
remaja kurang mampu dan terlantar di Pelayanan Sosial Bina Remaja
(PSBR) Radin Intan Provinsi Lampung Tahun 2016, dimana semakin
tinggi peran panti sosial maka semakin mendukung pula dalam
membina dan meningkatkan Life Skills remaja kurang mampu dan

15
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terlantar di Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan
Provinsi Lampung.

. Peran Panti Sosial dominan pada kategori baik. Hal ini dapat dilihat
dari 50 orang responden terdapat 35 orang responden atau 70%
digolongkan dalam kategori baik.Membina remaja kurang mampu dan
terlantar dominan pada kategori mendukung. Hal ini dapat dilihat dari
50 orang responden terdapat sebanyak 20 orang responden atau 40%
digolongkan dalam kategori mendukung.

Meningkatkan Life Skills dominan pada kategori mendukung. Hal ini
dapat dilihat dari 50 orang responden terdapat 23 orang responden

atau 46% digolongkan dalam kategori mendukung.

. Berdasarkan analisis data uji keeratan menunjukkan panti sosial

berperan dalam membina remaja kurang mampu dan terlantar di
Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Tahun 2016, ini
dibuktikan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat yang
menunjukkan bahwa hasil pengujian tersebut tergolong dalam kategori
sangat kuat, sehingga diketahui bahwa panti sosial sangat berperan
dalam membina remaja kurang mampu dan terlantar di Pelayanan
Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Tahun 2016.

Berdasarkan analisis data uji keeratan menunjukkan panti sosial
berperan dalam meningkatkan Life Skills remaja kurang mampu dan
terlantar di Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Radin Intan Tahun

2016, ini dibuktikan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat yang
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menunjukkan bahwa hasil pengujian tersebut tergolong dalam kategori
sangat kuat, sehingga diketahui bahwa panti sosial sangat berperan
dalam meningkatkan Life skills remaja kurang mampu dan terlantar di

Pelayanan Sosial Bina Remaja.

2. Tesis yang berjudul “Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Pusat

Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Reme Pasanggani Di Desa Wombo,

Kecamatan Tantanatovea” Kabupaten Donggala. Atas nama Arsono,

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

observasi, interview, dokumentasi dengan pendekatan kualititatif, ada

kesimpulan dari hasil pembahasan tesis yang berjudul, pemberdayaan

remaja putus sekolah melalui PKBM pasanggani didesa wombo

kecamatan tanantovea kab donggala adalah:

a.

upaya-upaya pemberdayaan remaja putus sekolah melalui PKBM
rame pasanggani antara lain: peidikan kesetaraan yang meliputi paket
A setara SD, Paket B setara SMP, Paker C setara SMU, memberi
bekal ketrampilan dan menciptakan kemandirian warga belajar. Akan
tetap belum melaksremajaan secara maksimal. Hal ini dapat dilihat
dari proses pendidikan kesetaraan yang ada pada PKBMRame
pasanggani dengan permasalahan antara lain dengan penyusunan
perangkat belajar mulai dari silabus, penyusunan RPP berbasis KTSP,
program semester, program tahunan, dan penyusunan distribusi waktu,
dalam proses pendidikan kesetaraan belum dipahami secara baik oleh

tutor (tenaga pendidik). Selain itu permasalahan yang terjadi antara
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lain ; masalah peserta didik, kurangnya tenaga pendidik (tutor),
masalah fasilitas sarana dan prasarana, masalah waktu atau jam
pelajaran yang sangat singkat,masalah dominasi pengetahuanafektif,
kongnitif, dan masalah lingkungan serta keluarga.
Keberhasilan pemberdayaan remaja putus sekolah melalui PKBM
rame pasanggani dengan program pendidikan yang meliputi paket A
setara SD, Paket B setara SMP, Paker C setara SMUsecara umum
sudah baik hal ini dapat dilihat pada aspek antara lain: mendapat
kesempatan mengikuti pendidikan kesetaraan, warga belajar telah
memperoleh surat tanda tamatbelajar (STTB) mulai dari program
paket A, Paket B dan Paker C, dan sebagian kecil telah dapat
melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi serta dapat
mandiri.
Faktor pendukung dan penghambat

Faktor pendukung dantara lain; adanya partisipasi dari
pemerintah daerah untuk membuka lembaga pendidikan nonformal
yang berbasis masyarakat pedesaan khususnya pada remaja putus
sekolah atau bagi masyarakat yang tidak mendapat layanan
pendidikan. Lingkungan masyarakat yang kondusif, sarana dan
prasarana yang cukup memadai, motivasi warga belajar sangat
mendukung bagi yang produktif, dan selalu mengikuti pendidikan

kesetaraan. Disisi lain peran dan motivasi orang tua sanggat
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mendukung kegiatanpendidikan kesetaraan , dengan tampa pungutan
biaya pendidikan, karna hal inilah penyebab remaja putus sekolah.
Disisi lain dapat pula kendala maupun faktor penghambat
pelaksanaan pemberdayaan remaja putus sekolah melalui PKBM reme
panggani terhadap pendidikan kesetaraan paket A, B dan C.diantaranya
informasi tentang pendidikan ini, tidak secara menyeluruh sehingga
banyak warga masyarakat sekitar desa wombo, kecamatan tantatovea
masih  belum mengetahui adanya lembaga pkbm yang mengelola
pendidikan kesetaraan, tingkat kesadaran masyarakat akan pendidikan
masih rendah, sebagian keluarga yang mengikuti pendidikan kesetaraan
kurang mendapatkan dukungan, pada hal baik buruknya pendidikan sangat
ditentukan oleh kepala keluarga masing-masing dalam menajemen
keluarganya.

Tesis yang berjudul “Peran Pembina Agama Dalam Mebina Akhlak

Peserta Didik Di Madrasah Alyiah Al-Khairaat Pusat Palu, Atas nama

Mansur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode wawancara, Dari penelitian tersebut maka Mansur memperoleh

hasil penelitian dan pembahasan diuraikan sebagai berikut:

a. Pembina yang layak dalam membina akhlak peserta didik Di Masrasah
Aliyah Al-Khairat Pusat Palu adalah pembina yang memiliki empat
kopetensi yakni kopetensi paedagogik, kepribadian, professional,
sosial. Barometer dalam sikap dan tingkah laku adalah kode etik

kepembinaan yang ditopang oleh sifat wajib nabi Muhammad saw, ada
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dua bentuk pembinaan akhlak bagi peserta didik di Madrasah Alyiah
Al-Khairaat Pusat Palu yaitu pembinaan akhlak secara preventif dan
kuratif, pembinaan akhlak secara preventif dilakukan untuk mencegah
terjadinya kenakalan peserta didik, meliputi peraturan sekolah terdiri
dari tata tertb sekolah dan penegakan disiplin tangung jawab tenaga
Pembina yaitu kepala sekolah, pembina pendidikan agama Islam, dan
pembina mata pelajaran non PAI, tersedianya saran dan prasarana
namun belum memadai, suasana sekolah yang cukup kondusif, dan
program kegiatan pengembangan diri.

Sedangkan bentuk pembinaan akhlak secara kuratif dilakukan
untuk memperbaiki kesalahan peserta didik agar mereka sadar dan
tidak mengulangi perbuatan buruknya, prosedur penanganaan bagi
peserta didik yang melakukan kenakalan; yakni apabila kenakalan
peserta didik terjadi pada saat pembina mengajar maka pembina yang
bersangkutan lansung menanganinya, tetapi jika kasus terjadi pada
waktu kosang dan istrahat maka yang menanganinya adalah pembina
piket, kalau kasus berat maka yang menanganinya adalah wali kelas
dan pembina bimbingan dan konseling, jika peserta didik melakukan
kesalahan yang beratdan dilakukan secara berulang-ulang maka yang
menanganinya adalah kepala sekolah hanya ada dua pilihan yani
dipindakan kesekolah lain dan dikeluarkan.

b. Pembinaan akhlak dapat berjalan lancar karna mengoptimalkan faktor

pendukung dan meminimalisir faktor kendala, baik kendala internal
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maupun eksternal, kadang kendala internal meliputi lingkungan fisik
dan pisikologis, kurangnya sarana dan prasarana yang bernuansa
keislaman. Masih ada pembina yang rendah kesadaran mengajarnya,
sedangkan kendala eksternal meliputi adanya kelmpok gang diluar
sekolah yang mempengaruhi peserta didik untuk bergabung dengan
kelompoknya, kurangnya dukungan oreng tua terhadap kebijakan
sekolah, input rendah kemampuan akademiknya, persolan yang diluar
sekolah dibawa disekolah, lingkungan peserta didik yang tidak
konduktif, dan dapak negative dari kemajuan teknologi dan globalisasi.

Solusi terhadap kendala yakni, gedung madrasah aliyah pusat
palu direhab total dan dibangun secara bertingkat, melengkapi sarana
dan prasarana yang bernuansa keislaman, membuat aturan yang
akomodatif terhadap nilai-nilai ajaran islam menciptakan suasana
lingkungan sekolah yang konduktif, menyiapkan sentral informasi
tentang prilaku peserta didik agar mudah diakses oleh orang tua,
penanganan peserta didik yag bermasalah sesuai dengan prosedur,
memperbaiki kinerja, memperbaiki kualitas pebelajaran, meningkatkan
kesejahteraan pembina dan meningkatkan kerja sama antara sekolah
dan orang tua, masyarakat, dan instansi yang terkait berdasarkan pada

good governance.
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B. Konsep Pola Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Pola Pembinaan
Pola pembinaan pada dasarnya untuk menjalin hubungan sehari-hari
dengan remaja di panti. Pola pembinaan disertai tindakan dari lembaga dan
Pembina untuk membentuk akhlak pada remaja.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pola berarti gambar, contoh dan
model.! Adapun pembinaan adalah usaha tindakan atau kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.”
Pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk membimbing dan
mengarahkan kepribadian serta kemampuan remaja baik pendidikan
informal, formal maupun nonformal.’

Pembinaan memberikan arah penting dalam masa perkembangan anak,
khususnya dalam perkembangan sikap dan perilaku. Untuk itu, pembinaan bagi
anak-anak pasti sangat diperlukan sejak dini guna memberikan arah dan
penentuan pandangan hidupnya, pembentukan Akhlak dipengaruhi oleh Faktor
internal, yaitu pembawaan remaja, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan
pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan
sosial.

Pola pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara terus menerus dan

berkesinambungan dilakukan secara sadar oleh lembaga dengan berbagai metode,

'Poerwadarminta W.J.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka,
2002), h 580

’Ibid,. h 227

M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama (Jakarta: Bintang Bulan, 2008), h
30
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cara, dalam rangka menumbuh kembangkan aspek kongnitif, afektif,
psisikomotorik dan spiritual yang kuat. Yang bertujuan untuk menuju pribadi
yang religious, berakhlak, beretika, sehat jasmani dan rohani, peduli lingkungan,
berinteraksi sosial dengan baik.

Pembinaan memberikan arah penting dalam masa perkembangan anak
menuju remaja. untuk itu, pembinaan bagi remaja sangatlah berpengaruh
ketiaka dia sudah remaja kelak khususnya dalam perkembangan akhlak,
sikap dan prilaku. Pembinaan bagi remaja diperlukan sejak dini guna
memberikan arah dan penentuan pandangan hidupnya, pembentukan
akhlak di pengaruhi oleh faktot internal, yaitu pembawaan seseorang dan
faktor luar yaitu pembinaan dan pendidikan yang dibuat secara khusus,
atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.’

Pembinaan pada dasarnya diciptakan untuk menjalin hubungan sehari-
hari dengan remaja putus sekolah, pembinaan disertai dengan tindakan dari
lembaga atau pengasuh untuk membentuk pola pikir dan sikap terhadap remaja.
Pola pembinaan merupakan cara atau tehnik yang dipakai oleh lembaga atau
pembina dalam mendidik dan membimbing remaja putus sekolah agar kelak
menjadi orang yang berguna.

Menurut Ibnu Maskawiah berpendapat bahwa akhlak dititik beratkan
kepada pembentukan mental anak atau remaja agar tidak mengalami
penyimpangan.’

Pola pembinaan juga merupakan sesuatu untuk menjalankan peran orang
tua, dengan cara memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan

pengawasan agar remaja dapat menghadapi kehidupan yang akan datang dengan

*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009), h 164
>Sudarsono, Etika Islam T. entang Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Gramedia Pustaka,
2002), h 148
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sukses, sebab keluarga merupakan kelompok sosial dalam kehidupan individu,
remaja akan belajar dan menyatakan dirinya sebagai manusia sosial dalam
hubungan dan interaksi dengan kelompok masyarakat.

Menurut peneliti bahwa pola pembinaan adalah pedoman (rancangan)
atau dasar kerja dalam menbina dan memberi bimbingan dan pengalaman serta
memberikan pengawasan kepada remaja, lebih menata kehidupan yang lebih baik,
kelak menjadi orang yang berguna agar menjadi individu yang bermanfaat bagi
keluarga, agama, masyarakat.agar, serta memenuhi kebutuhan fisik dan psikis
yang akan menjadi faktor penentu dalam menginterpretasikan, menilai dan
mendeskripsikan kemudian memberikan tanggapan dan menentukan sikap
maupun berperilaku.

Manusia merupakan mahluk yang yang terus berkembang bersosial yang
tidak lepas dengan interaksi sosial terutama untuk terutama untuk memahami
dirinya, orang lain, kelompk dan lingkungan sekitarnya agar mampu berperan
secara alamiah didalam keluarga dan masyarakat.

2. Konsep Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Dipandang dari sudut epistimologi akhlak berasal dari bahasa arab jama
arti dari khuluqun yang menurut lukhat diartikan budi pekerti, perangai,
tingkahlaku atau tabi’at.® Kata akhlag atau khulag kedua-duanya dapat dijumpai

didalam Alquran maupun hadis sebagai berikut:

®A Mustofa, Akhlak T asawuf, (Bandung: Pustaka setia, 1997), h 11
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Terjemahnya:

Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi dan mengetahui apa
yang kamu rahasiakan dan yang kamu nyatakan. dan Allah Maha
mengetahui segala isi hati.(QS. Al-Qalam 68: 4)’

Tafsir ayat tersebut bahwa Allah swt telah menberikan sifat-sifat akhlak
pada diri manusia, hanya saja manusia tidak mengunakan akhlak yang telah
diberikan oleh Allah, malah manusia cenderung mengikuti langkah setan
yang berakhlak tercela.®

Dijelaskan dalam (Q.S Al-Syura ayat 26)
PRt S B B PN RS> & o~
(T ods Y WSGLIE &3 7505 JB

Terjemahnya:
Musa berkata (pula): "Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu

yang dahulu".’

Dari kedua ayat tersebut yang pertama adalah kata Khulug yakni dengan
dhummah pada huruf kha’ dan lam atau dengan kata lain U setelah (kha dan L)
kata ini berarti potensi kejiwaan yang mantap pada diri seseorang yang
mengantarnya melahirkan aneka kelakuan secara mudah dan tampa dibuat-buat.
Potensi ini dikembangkan melalui pembinaan, pendidikan, latihan, pembiasaan
dan keteladanan. '’

’Kementeran Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: yayasan Penterjemah,
2001), h 564.

$Ahmad Mustafa, Tafsir Al- Maragi (Semarang: PT karya toha putra semarang, 1974), h
48

? Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,. h 368.

'""M. Qurais Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Dalam Algquran
(Jakarta: Lentera hati, 2006), h 104
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Bacaan yang kedua adalah khalg yakni fatkhah pada huruf kha dan sukun
pada huruf /am. Kata ini diambil dari kata khalaga yang berarti menciptakan atau
menjadikan. Dari makna dan lahir makana baru yaitu kebohongan, karna yang
berbohong menciptakan sesuatu dalam benaknya yang berbeda dengan kenyataan.

Sinonim dari kata akhlak ini adalah etika dan moral. Sedangkan secara
terminologis, akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah
melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Pendidikan merupakan
upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam menghadapi tantangan zaman
yang semakin canggih dalam teknologi informasi, juga dalam menghadapi
kehidupan masyarakat menuju masa depan yang manusiawi dan berakhlak mulia.
Pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan output pendidikan yang
cerdas, baik dalam intelektual maupun akhlak sebagai bekal kehidupannya.

Pandangan Islam, akhlak adalah misi utama yang harus dilaksanakan
remaja dalam kehidupan seorang Muslim. Eksistensi seorang orang Muslim itu
sendiri adalah cerminan dari perilaku akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari.
Pada dasarnya, akhlaklah yang membedakan antara manusia dan dengan hewan,
oleh karena itu masalah akhlak harus diperhatikan agar manusia dapar melawan
hawa nafsunya untuk tetap menjaga kemuliaan fitrahnya. Sebagai seorang
Muslim, kita harus memiliki akhlak yang mulia, dalam hal ini Rasulullah saw
adalah teladan yang ideal dalam memperbaiki akhlak. Sebagaimana firman Allah

swt. sebagai berikut:
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Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Q.S. al-Ahzab 33:21)."

Sebagaimana Hadis Rasulullah saw:

- Lo & 30

On dana e cdana G ed) Yo AN JB ¢ glata G Al WS
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Manshur berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdul ‘Aziz bin Muhammad, dari Muhammad
bin ‘Ajlan, dari Qa’qa’i bin Hakim, dari Abi Sholih, dari Abi Hurairah
berkata: berkata Rasulullah saw: Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang shaleh (baik). (HR. Ahmad bin Hanbal).

Ayat Alquran dan Hadis tersebut di atas menunjukkan bahwa pribadi
Rasulullah saw adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam
membentuk pribadi yang berakhlaqul karimah. Disamping itu, Hadis tersebut
menunjukkan dengan tegas bahwa tugas dan misi utama Rasulullah saw. adalah
untuk memperbaiki akhlak manusia agar menjadi insan-insan yang berakhlak
mulia. Beliau melaksanakan remaja misi tersebut dengan cara menghiasi dirinya
dengan berbagai akhlak yang mulia dan menganjurkan umatnya agar menerapkan

akhlak tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

"Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta
Media, 2005), 420.
2Ahmad bin Hambal, Musnad Abu Hurairah, Musnad Ahmad bin Hambal, Juz. 2 No.

8595, pdf, (14 Agustus 2018), 259.
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Kesimpulan diatas bahwa manusia itu adalah fitranya atau akhlak yang
baik akan tetapi manusia itu sendiri pula yang mejadikan rusak akan fitrahnya dan
berbagai akhlak yang dibentuk dalam dirinya yang ditimbulkan perbuatan-
perbuatan yang tidak baik yang sebagaimana yang tertulis dalam dalam Alquran
dan Hadis maka hendaklah manusia menyadari bahwa tidak ada yang paling baik
dansempurna kecuali yang berakhlak yang baik. Dan hendaklah manusia
mempunyai sifat zuhud (kesederhanaan) agar terjauh dari sifat kedamaian.

Menurut Imam Al-Ghazali, Akhlak yang baik adalah keimanan, sesuai
ungkapan beliau: “ sesungguhnya kebagusan Akhlak itu adalah iman, sedangkan
keburukan akhlak adalah nifaq ( sifat orang munafik)."?

Menurut Al-Ghazali menyatakan tahapan yang dicapai seseorang dalam
pembentukan akhlak antara lain:

a. Takhali

Merupakan tahapan yang pertama yang harus dijalin oleh seorang
remaja, yaitu usaha mengonsongkan diri dari prilaku atau akhlak yang
tercela. Yang dimaksud dengan takhali ialah mengosongkan diri dari
sikap ketergantungan terhadap kenikmatan hidup diduniadengan cara
menjauhkan diri dari maksiat dan berusaha menguasai hawa nafsu.
Untuk membentuk akhlak yang baik maka seseorang harus mampu
melepaskan diri dari sifat tercela dengan mengisinya dengan akhlak-

akhlak terpujiuntuk dapat memperoleh kebahagiaan yang hakiki.

" Ahmad Bangun Nasution, Akhlak tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), h.30-31
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b. Tahalli
Tahalli adalah upaya mengisi atau menghiasi diri dengan jalan
membiasakan diridengan sikap prilaku, dan akhlak terpuji. Tahapan ini
dilakukan dengan menghilangkan akhlak yang buruk.
Maksudnya adalah menghiasi atau mengisi diri dari sifat dan sikap
dari perbuatan-perbuatan yang baik.

c. Tajalli

Untuk penetapan dan penerapaan pendalama materi dari fase tahalli,
rangkaiaan pendidikan akhlak yang disempurnakan pada fase tajalli.
Tajalli dapat diungkapnya nur ghaib untuk hati. Oleh karena itu setiap
manusia hendaklah mengadakan latihan jiwa, berusaha untuk
membersihkan dirinya dari sifat-sifat tercela, mengosongkan hati dari
sifat yang keji ataupun hal-hal yang yang bersifat duniawi, lalu
mengisinya dengan sifat-sifat terpuji.

Pembinaan akhlak dimulai dari lingkungan keluarga. Peranan Orang tua
sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai akhlak melalui pendidikan agama
sejak dini kepada remajanya. Penanaman pendidikan agama sejak usia dini akan
secara otomatis tertanam nilai akhlak dan budi pekerti yang luhur yang akan
berdampak sangat positif bagi perkembangan jiwa remaja hingga dewasa karena
pada dasarnya setiap remaja yang lahir akhlak mulia lebih dahulu mengisi jiwanya
jadi, pendidikan sangat urgen untuk meralisasikan akhlak yang masih terbelenggu
didalam jiwa yang bersifat metafisik. Dalam merealisasikan pendidikan agar

pembentukan Akhak yang baik tentunya tidak terlepas dari dasar-dasar yang
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menjadi pijakan dalam bertindak yaitu Alquran dan Sunah, Pancasila, lingkungan
Informal, formal dan nonformal. Sebagaimana yang dikemukakan Ulama Tafsir
Indonesia M. Quraish Shihab berikut:
Anak dilahirkan membawa fitrah kesucian, namun fitrah tersebut berada
dalam lubuk jiwanya. Orang tua (ibu bapak, keluarga) dan lingkungan harus
mampu mengembangkan dan menampakkan fitrah tersebut dalam dunia
nyata”.'"*
1). Ibnu Miskawiah
Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran.'®
2). Imam Ghazali
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dari padanya
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan
pertimbangan pemikiran. '

3). Al-Hafid Hasan al-Mas’ud

Akhlak adalah sebuah ibarat atau dasar untuk mengetahi baiknya hati dan
panca indra, dan akhlak termasuk hiasan dirikita dan bertujuan untuk
menjauhkan dari perkara yang jelek, dan buah dari akhlak adalah bersih hati
dan panca indranya didunia lebih beruntung diakhriat kelak nanti. '’

3). Prof. Dr. Ahmad Amin.

M. Quraish Shihab, Membumikan Alqur’an Jilid 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2010), 756.

Zahrudin AR dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2004), h 104

oM. Qurais Shihab, Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Dalam Al-quraan
(Jakarta: Lentera hati, 2006), h 104

YImam Hanafih Al-Jauharie, F ilsafat Islam Pendekatan Tematik, (Pekalaongan: STAIN
PRES, 2010), h. 94
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Akhlak adalah kehendak yang dibiasakan, artinya kehendak itu bila
membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak.'s
Menurut peneliti menyimpulkan pendapat para ahli akhlak yang tertanam
dari dir1 seseorang, merupakan hasil usaha dalam membina, mendidik, dan
melatih. Dari lingkungan sekitarnya yakni lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat, karena pada dasarnaya manusia terlahir dalam keadaan fitrah.
Didalam Islam secara jelas Nabi Muhammad saw. mengisyaratkan lewat sabdanya
sebagai berikut:
ne o AL o B8 GoaS) e oty ol G RS L WAl
Al L ) Ol 8 .08 A G =2 b poa ol Ge el
a3 el gl aldes o sl s okall de Al ahe O AL Al
HESFRSI EPp PEee
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari
Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu 'alaihiwasallam
bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah”. Kemudian kedua

orang tunyalah yang akan menjadikan remaja itu menjadi Yahudi, Nashrani
atau Majusi (H.R. Bukhori dan Muslim).

Maka dapat dipahami bahwa setiap manusia dianugerahkan oleh Allah swt
sebuah kemuliaan. Bersih bagai kertas putih, dan peran orang tua yang pertama
kali melukiskan di atas kertas putih tersebut, akan dilukiskan dengan kebaikan
atau keburukan. Dengan demikian, terserah kepada orangtuanya memberikan
corak warna yang dikhendaki terhadap remajanya. Kenyataan tersebut

menunjukkan bahwa kehidupan seorang remaja pada saat itu benar-banar

Ibid,. h 104
YBukhari, Shahih Bukhari Arab Terjemah, Bab: Pembicaraan Tentang Keberadaan Mayit
dari Anak-Anak Kaum Musyrikin, No 1969, pdf, 574.
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tergantung pada orang tuanya. Orang tua adalah tempat mengangan tuangkan diri
bagi remaja secara wajar oleh karena itu, orang tua berkewajiban memberikan
pendidikan pada remajanya dan yang paling utama dimana hubungan orang tua
dengan remajanya bersifat alami dan kodrati. Sebagai Muslim, diwajibkan bagi
orang tua yang dikaruniai seorang anak sebagai amanah Allah untuk mendidik
dengan sebaik mungkin dan menanamkan nilai-nilai akhlak mulia kepada
remajanya.

Pembinaan akhlak memegang peranan sebagi salah satu pondasi yang
sangat penting dalam pendidikan remaja. Oleh karena itu, seorang pembina
dituntut memiliki kepandaian untuk membantu remaja untuk membentuk
kepribadianya. Dalam prosesnya diperlukan suatu keteladanan dari pembina, baik
dari perilaku maupun cara pembina berbicara, dan sebagainya yang terkait dengan
hal itu.

Hadits di atas jelas bahwa begitu pentingnya peran keluarga dalam proses
pembinaan akhlak remaja yang menjadi dasar untuk masa depannya. Kedua
orang tua merekalah yang mengasuh, mendidik dan bertanggung jawab
memberikan pendidikan terhadap mereka.

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa akhlak itu sangat penting bagi
setiap orang dan setiap bangsa. Oleh karena itu jika moral sudah rusak,
ketentraman dan kehormatan bangsa itu akan hilang. Untuk memelihara
kelangsungan hidup secara wajar, maka perlu adanya pembinaan akhlak.
Pembinaan merupakan suatu proses dinamika kehidupan manusia yang

berlangsung secara terus menerus sesuai dengan pertumbuhan dan
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perkembangan jiwa manusia, yang dimulai sejak dalam kandungan ibunya
sampai mencapai masa dewasa. Pembinaan tersebut meliputi fisik dan psikis,
yang terpenting adalah pembinaan akhlak (moral). Jika kita ambil ajaran agama,
maka akhlak (moral) adalah sangat penting bahwa yang terpenting, dimana
kejujuran, kebenaran, keadilan, dan pengabdian adalah diantara sifat-sifat yang
terpenting dalam agama. Secara umum setiap remaja yang dilahirkan telah
membawa fitrah beragama dan kemudian selanjutnya bergantung pada pola
pembinaan, pendidikan yang diperolehnya.

Apabila mereka mendapatkan pendidikan yang baik, maka mereka
cenderung menjadi orang yang baik dan taat beragama. Akan tetapi sebaliknya,
bila benih agama tidak dipupuk dan dibina dengan baik, maka benih itu tidak
bisa tumbuh dengan baik pula, sehingga potensi-potensi yang dimiliki itu
merupakan modal awal yang perlu dikembangkan, diarahkan dan dibina sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam sehingga kepribadian yang dimiliki bisa sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Lingkungan keluarga merupakan primary community atau lingkungan
pendidikan utama dan sebagai lembaga sosial resmi. Pengetahuan
kependidikan bagi orang tua paling tidak meliputi dua hal, yaitu wawasan
filosofis berisi pengetahuan tentang kesadaran moral (nilai moralitas), dan
kecakapan hidup berisi tentang penanaman perilaku mandiri.*

Sumber-sumber pendidikan moral di dalam keluarga bisa digali dari adat-
istiadat, peradaban, kebudayaan, dan ajaran agama yang benar dan cocok. Dari

sumber-sumber tersebut dapat diperoleh unsur-unsur nilai moral yang mengakar

pada dunia universal atau dunia spiritual. Selain itu keluarga juga wajib

N7akiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: CV
Ruhama, 1985), h. 63.
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meletakkan landasan dasar kependidikan berupa potensi nilai kemanusiaan.
Untuk menanamkan wawasan kelangsungan hidup dan kehidupan berupa
kesadaran tentang asal mula, tujuan, dan eksistensi kehidupan.
b. Ruang Lingkup Akhlak
Ruang lingkup akhlak berkaitan dengan pola hubungan manusia dalam
berbagai aspek yakni:
1) Akhlak terhadap Allah swt,
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada tuhan sebagai
khalik.”'
Impementasi dari akhlak adalah bentuk penghambaan manusia terhadap-
Nya yang berupa ibadah. Hal ini menjadi keharusan bagi manusia untuk
senantiasa menyembah Allah karna Allah yang telah menciptakan manusia untuk

senantiasa beribadah, seperti dalam (Q.S Dzariat 51: 56)

Terjemahnya:
Dan Aku Tidak Menciptakan Jin Dan Manusia Melainkan Supaya Mereka
Mengabdi Kepada-Ku.?
Dari ayat tersebut peneliti dapat mennafsirkan Allah meciptakan jin dan

manusia untuk senantiasa beribadah, Allah juga yang telah memberikan

! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h 149.
“Kementeran Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,. h 523
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perlengkapan kepada manusia berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi
kelansungan hidup sang makhluk dan Allah juga yang menjadikan manusia
sebagai khalifah dimuka bumi yang diberi tugas untuk mengelola segala yang ada
dibumi tampa harus mengeksploitasinya.

Adapun Akhlak kepada Allah Sebagai berikut:

a) Beribadah kepada Allah, yaitu melaksremajaan perintah Allah untuk
menyembah Nya sesuai dengan perintah-Nya Seseorang muslim beribadah
membuktikan ketendukkan terhadap perintah Allah.

b) Berzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam berbagai situasi dan
kondisi ,baik,dan diucapkan dengan mulut maupun dalam hati. Berzikir
kepada Allah melahirkan ketenangan dan ketenangan hati.

c) Berdo’a kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. Doa
merupakan inti ibadah,karena ia merupakan pengakuan akan keterbahasan
dan ketidak mampuan manusia,sekaligus pengakuan akan kemaha kuasahan
Allah terhadap segala sesuatu.

d) Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan
menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan.

e) Tawaduk kepada Allah, yaitu rendah hati di hadapan Allah mengakui bahwa
dirinya rendah dan hina di hadapan Allah yang maha kuasa,oleh karena itu
tidak layak kalau hidup dengan angkuh dan sombong, tidak mau memaatkan
orang lain dan pamrih dalam melaksremajaan ibadah kepada Allah.*

2). Akhlak terhadap Rasulullah saw
Disamping akhlak terhadap Allah swt, sebagai muslim kita juga harus
berakhlak kepada Rasulullah saw dan kita tidak berjumpa dengannya
walaupun beliau telah wafat, namun keimanan kita kepadanya membuat kita
harus senantiasa berakhlak baik kepada Rasulullah sebagaimana keimanan
kita kepada Allah swt. Membuat kita harus berakhlak baik kepada-Nya.

Meskipun demikian akhlak baik kepada rasul pada masa sekarang tidak bias

» Abdul Yatimin, Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah.2007), h 67
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kita wujudkan dalam bentuk lahiriah atau jasmaniyah secara lansung
sebagaimana para sahabat telah melakukannya. Adapun akhlak terhadap
rasulullah saw, meliputi:

a) Ridho dalam beriman kepada Rasul

b) Mencintai dan memuliakan Rasul.

¢) Mengikuti dan menaati Rasul, mengucapkan

d) Salawat dan salam kepada Rasul

e) Menghidupkan sunnah Rasul.

f) Menghormati pewaris Rasul

2) . Akhlak Kepada diri sendiri

Adapun Akhlak kepada diri sendiri yaitu sebagai berikut :

a) Sabar, yaitu perilaku sesorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil dari
pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang menimpanya. Sabar
diungkapkan ketika melaksanakan perintah, menjauhi larangan dan ketika
ditimpa musibah.

b) Syukur, yaitu sikap berterima kasih atas pemberian nikmat Allah yang
tidak bisa terhitung banyaknya. Syukur diungkapkan dalam bentuk ucapan
dan perbuatan. Syukur dengan ucapan adalah memuji Allah dengan
bacaan Alhamdulilah, sedangkan syukur dengan perbuatan dilakukan
dengan menggunakan dan memanfaatkan nikmat Allah sesuai dengan
aturan-Nya.

c) Tawaduk, yaitu rendah hati, selalu menghargai siapa saja yang
dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau miskin. Sikap tawaduk
melahirkan ketenangan jiwa, menjauhkan dari sifat iri dan dengki yang
menyiksa diri sendiri dan tidak menyenangkan orang lain.**

3) Akhlak Kepada Keluarga

*Djatmika Rahmat, Sistem Etika Islam Akhlak Mulia (Jakarta: Pustaka
Panjimas,1996), h 25.
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Akhlak terhadap keluarga adalah mengembangangkan kasih sayang di
antara anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk komunikasi. akhlak
kepada ibu bapak adalah berbuat baik kepada keduanya dengan ucapkan dan
perbuatan. Berbuat baik kepada ibu dan bapak dibuktikan dalam bentuk-bentuk
perbuatan antara lain:

a) Menyayangi dan mencintaikan ibu bapak sebagai bentuk terima kasih
dengan cara bertutur kata sopan dan lemah lembut,

b) Mentaati perintah,

¢) Meringankan beban, serta

d) Menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha.?

4) Akhlak Kepada Sesama Manusia.
Sebagai makhluk yang diciptakan oleh Allah terhadap sesame manusia sebagai

penyeimbang keberlansungan hidup dimuka bumi ini. (Q.S An-Nisa 4: 36)
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Terjemahnya:

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
remaja-remaja yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil [295] dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri.

BIpid,. h 26



38

Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, hubungan
kekeluargaan, dan ada pula antara yang Muslim dan yang bukan Muslim.
Ibnu sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma'shiat yang
kehabisan bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya.*

Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memiliki akhlak yang baik terhadap
sesama manusia, Allah tidak menyaukai orang yang sombong dan membangkan
dirinya. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya bentuk larangan melakukan hal-
hal yang negative seperti, mencuri, berzina, membunuh, menyakiti badan,
melainkan juga sampai kepada menyakiti hati orang lain, Akhlak atau sikap
seseorang terhadap sesama manusia yang harus diperhatikan, antara lain:

a) Menghormati perasaan manusia lain,

b) Memberi salam dan menjawab salam

¢) Pandai berterima kasih

d) Memenubhi janji

e) Tidak boleh mengejek

f) Jangan mencari-cari kesalahan

g) Jangan menawar sesuatu yang sudah ditawar orang lain.”’

5). Akhlak terhadap lingkungan.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik
binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak bernyawa. Akhlak terhadap
lingkungan adalah prilaku atau perbuatan kita terhadap lingkungan, pada dasarnya
akhlak diajarkan Alquran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia
sebagai khalifah. Kekhalifahan menurut adanya interaksi antara manusia dengan
sesamanya dan manusia terhadap alam lingkungannya. Kekhalifaan memandang
arti pengayoman, peneliharaan serta bimbingan, agar setiap makhluk menapai

tujuan penciptaanya. Dari situlah Allah memberi tangunggung jawab kepada

**Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,. h 78
*’Djatmika Rahmat, Sistem Etika Islam Akhlak Mulia,. h 25
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manusia untuk mengelola bumi dan sebaik-baiknya dan menjaga kesimbangan
hidup.

Akhlak yang baik terhadap lingkungan penciptaan susana yang baik serta
pemeliharaan lingkungan agar tetap membawa kesegaran, kenyamanan. Tampa
membuat kerusakan pada manusia sehingga berpengaruh pada manusia itu sendiri,
binatang, tumbuhan dan benda benda tak bernyawa semuanya diciptakan oleh
Allah swt, dan menjadi milik-Nya serta semua memiliki semua ketergantungan
kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarjkan semua muslim untuk menyadari bahwa
semuanya adalah “umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.
seperti yang di jelaskan dalam (Q.S Al-an’am 6:38)
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Terjemahnya:
Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua penelitipnya, melainkan umat (juga) seperti
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab[472], kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan. **

Sebahagian mufassirin menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lauhul mahfudz
dengan arti bahwa nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan)
dalam Lauhul mahfudz. dan ada pula yang menafsirkannya dengan

Alquran dengan arti: dalam Alquran itu telah ada pokok-pokok agama,

2K ementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,. h. 132
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norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untuk
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada
umumnya.
c. Pembagian Akhlak
Keadaan jiwa seseorang ada kalanya melahirkan perbuatan terpuji dan
tercela. Oleh karna itu, akhlak dibagi menjadi dua kelompok Akhlak terpuji
(mahmudah) atau nama lainya akhlak mulia (karimah) Kedua akhlak tercela
(madzmumabh).

1) Akhlak terpuji (Mahmudah)

Akhlak mahmudah disebut juga dengan akhlakul karimah, akhlakul
karimah berasal dari bahasa arab mahmudah ialah prilaku seseorang yang sesuai
dengan norma-norma, aturan-aturan atau undang-undang yang berlaku, baik
norma agama, hukum, maupun norma adat yang berlaku dimasyarakat.

Akhlak mahmudah memiliki dimensi penting dalam pertanggung
jawabannya. Yakni akhlak secara vertikal (akhlak terhadap Allah) dan akhlak
secara horizontal (Akhlak terhadap sesama makhluk).

Menurut Al-Ghazali, berakhlak terpuji artinya menghilangkan semua adat
kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta
menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan
adat kebiasaan yang baik, melakukan dan mencintainya.”

Manusia mulia bukanlah manusia yang banyak harta bendanya , tinggi

kedudukannya, tampan rupanya, keturanan bangsawan. Akan tetapi manusia

*Djatmika Rahmat, Sistem Etika Islam Akhlak Mulia,. h 240
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mulia adalah manusia yang mulia akhlaknya terhadap Allah maupun terhadap
sesama makhluknya. Yang meliputi:
a) Husnuzan

Berasal dari lafal husnun (baik) dan adhamu (Prasangka). Husnuzan
berarti prasangka ,pemikiraan,dugaan baik. Lawan kata husnuzan adalah su’uzan
yakni berprasangka buruk terhadap seseorang. Hukum kepada Allah dan rasulnya
wajib, wujud husnuzan kepada Allah dan Rasul-Nya antara lain:

Meyakini dengan sepenuh hati bahwa semua perintah Allah dan Rasul Nya
Adalah untuk kebaikan manusia, meyakini dengan sepenuh hati bahwa semua
larangan Agama pasti berakibat buruk.*

Hukum husnuzan kepada manusia mubah atau jaiz (boleh dilakukan).
husnuzan kepada sesama manusia berarti menaruh kepercayaan bahwa dia telah
berbuat sesuatu kebaikan. Husnuzan berdampak positif baik bagi pelakunya send
iri maupun orang lain.

b. Tawaduk

Tawaduk berarti rendah hati. Orang yang tawaduk berarti orang yang
merendahkan diri sendiri dalam pergaulan. Lawan kata tawaduk adalah takabur.

c. Tasamuh

Artinya sikap tenggang rasa,saling menghormati dan saling
menghargai sesama manusia.”'

d. Ta’awun

1bid,. h 33
3 bid, h 34
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Ta’awun berarti tolong menolong, gotong royong, bantu membantu
dengan sesama manusia.”?
2) Akhlak Tercelah (Mazmumah)

Dalam bahasa arab, sifat-sifat yang tercela disebut dengan a/-sifat dan al-
madzmumah yaitu lawan kata dari sifat terpiji yang disebut al-sifa al-mahmudah.
Al- Ghazali menyebut sifat-sifat yang tercela dengan sifat-sifat muhlikat, yakni
segala tingkahlaku manusia dapat membawanya kepada kebinasaan dan merusak
manusia . sifat-sifat yang tercela ini. Beliau juga menyebutnya dengan kehinaan
(ruzilah). Contoh dari sifat tercela yakni:

a. Hasad
Artinya iri hati, dengki. Iri berarti merasa kurang senang atau cemburu
melihat orang lain beruntung.
b. Dendam
Dendam yaitu keinginan keras terkandung dalam hati untuk membelas
kejahatan
c. Ghibah

Membicarakan kejelekan orang lain dengan tujuan untuk menjatuhkan
nama baiknya. Apabila kejelekan yang dibicarakan tersebut memang dilakukan
orangnya dinamakan gibah. Sedangkan apabila kejelekan yang dibicarakan itu
tidak benar, berarti pembicaraan itu dise